N

~\v/~

IMPLEMENTASI PROGRAM MORNING
MEETING DALAM MENGUATKAN
MOTIVASI BELAJAR PAI SISWA KELAS XII
TERAPAN DI SMANEGERI 1
WONOTUNGGAL

NURUL KHIKMAH
NIM : 2119090

2026



0
g
v~
IMPLEMENTASI PROGRAM MORNING
MEETING DALAM MENGUATKAN
MOTIVASI BELAJAR PAT SISWA KELAS XII

TERAPAN DI SMANEGERI 1
WONOTUNGGAL

NURUL KHIKMAH
NIM : 2119090

2026



IMPLEMENTASI PROGRAM MORNING MEETING
DALAM MENGUATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI
SISWA KELAS XII TERAPAN DI SMA NEGERI 1
WONOTUNGGAL

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N\~

Oleh:

NURUL KHIKMAH
NIM. 2119090

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURAHMAN WAHID PEKALONGAN
TAHUN 2026



IMPLEMENTASI PROGRAM MORNING MEETING
DALAM MENGUATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI
SISWA KELAS XII TERAPAN DI SMA NEGERI 1
WONOTUNGGAL

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

o
V4

Oleh:

NURUL KHIKMAH
NIM. 2119090

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURAHMAN WAHID PEKALONGAN
TAHUN 2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
DAN PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN ARTIFISIAL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurul Khikmah
NIM 12119090
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul:
“Implementasi Program Morning Meeting Dalam Menguatkan Motivasi Belajar PAI
Siswa Kelas XII Terapan di SMA Negeri 1 Wonolunggal”

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan kemampuan, pemikiran,
serta hasil kerja saya. Skripsi ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) baik sebagian
maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau penggunaan karya pihak lain
yang melanggar etika akademik.

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel, maupun kutipan dari
karya orang lain yang digunakan dalam tugas akhir ini telah dicantumkan sumbernya secara
benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan yang berlaku.

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (Al) dalam proses
penyusunan skripsi, saya menyatakan bahwa:

1. Al (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan bahasa,
penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak menggantikan peran saya sebagai
penulis utama.

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi skripsi dan memastikan kebenaran,
keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik.

3. Saya tidak menggunakan Al untuk kecurangan akademik, seperti membuat skripsi
sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan.

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan penggunaan Al
dalam penyusunan skripsi.

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika akademik dan/atau
ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang
ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang Berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 2 April 2026
Yang membuat pernyataan,

NIM. 2119090

ii



NOTA PEMBIMBING

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

¢/q. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

di Pekalongan

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi naskah skripsi saudari:
Nama : Nurul Khikmah

NIM : 2119090
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul :  Implementasi Program Morning Meeting dalam

Menguatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas XII
Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal

Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu. Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk

diujikan dalam sidang munaqasyah.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya. Atas perhatiannya, disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum, Wr. Wb

Pekalongan, 2 April 2026

Pembimbing,

/
Rahmat Kamal, M.Pd.l.
NIP. 198305262023211015



—

& |

=y

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. Pahlawan KM.5 Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51161
Website: www.ftik.uingusdur.ac.id | Email: ftik@vingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudari :

Nama

NIM
Judul Skripsi

Nurul Khikmah
2119090

Implementasi Program Morning Meeting dalam
Menguatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas XII
Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal

telzh diujikan dalam sidang munaqasyah oleh dewan penguji Fakultas Tarbiyah dan
Iimu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada hari Kamis,
tanggal 9 Juli 2026 dan dinyatakan LULUS serta diterima sebagai salah satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.

Dewan Penguji
Penguji 11

Ma’mun, M.S.I.

NIP. 197703242023211004

Pekalongan, 16 Juli 2026
Disahkan Oleh

v


http://www.ftik.uingusdur.ac.id/
mailto:ftik@uingusdur.ac.id

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
) ) Tidak ) _
\ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
« Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
, ) Zet (dengan titik di
3 Zal zZ
atas)
B Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad S
bawah)




de (dengan titik di
=R Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
Gain g ge
Fa f ef
a3 Qaf q Ki
< Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
S Wau w we
A Ha h ha
3 Hamzah y apostrof
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a

Vi



- Kasrah i I

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
! Fathah dan wau au adan u
Contoh:
- &K kataba
- J= fa'ala
- i suila
- <X kaifa
- ds» haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
TR Fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di
atas
s Dammah dan wau a u dan garis di
atas
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Contoh:
- J& qala
- <) rama
- d3 qila
- J3  yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JukYi 435 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 35540 484l al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah

B FUI A talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
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- U3 nazzala
- 50 al-birru
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- 359 ar-rajulu
- &l al-galamu

Oeaill asy-syamsu
P&l al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

18 .
- b ta’khuzu



- {4 syai’un

- ¢35 an-nav’u

-4 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OIS R Rl ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LS 5l hae Al ol Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- u—vdu‘ &;‘Jf‘f“m\ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- il gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- EaD g d) Allaghu gaftirun rahTm
- Giea 531 Lillahi al-amru jamT an/
Lillahil-amru jam1 anv
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Khikmah, Nurul. 2026. Implementasi Program Morning Meeting dalam
Menguatkan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran PAI Kelas XII Terapan di
SMA Negeri 1 Wonotunggal. Skripsi/Proposal, Jurusan Pendidikan Agama
Islam.

Kata Kunci: Morning Meeting, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini melatarbelakangi pentingnya motivasi belajar dalam
keberhasilan akademik dan pembentukan karakter peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di SMA Negeri 1 Wonotunggal,
ditemukan adanya fenomena krisis pemahaman dan penurunan motivasi
siswa sebelum diterapkannya pembiasaan pagi. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, guru mata pelajaran PAIl menginisiasi program
Morning Meeting sebagai media pembiasaan positif di kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis implementasi program Morning Meeting
dalam menguatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapan di SMA
Negeri 1 Wonotunggal, serta (2) mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi dalam proses pelaksanaan program tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan melalui metode observasi, wawancara mendalam dengan
pendidik dan siswa, serta studi dokumentasi terkait perangkat perencanaan
dan evaluasi pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk gambaran yang
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi program Morning Meeting di SMA
Negeri 1 Wonotunggal dilaksanakan secara konsisten melalui tiga tahapan
utama: pembukaan (sambutan hangat, doa, senam ringan), kegiatan inti
(berbagi cerita, penyampaian agenda harian/materi khusus, permainan kerja
sama), dan penutup (pemberian motivasi psikologis). Program ini terbukti
efektif sebagai dasar penggerak aktivitas belajar yang mampu meningkatkan
fokus, keterlibatan aktif, rasa kebersamaan, keterbukaan, serta mempererat
chemistry emosional antara guru dan siswa di kelas. Faktor pendukung
utama program ini adalah perencanaan guru yang matang (Prota, Prosem,
Silabus, RPP) dan konsistensi lembaga, sedangkan faktor penghambatnya
berkaitan dengan pengelolaan alokasi waktu efektif serta variasi adaptasi
karakteristik intrinsik masing-masing siswa. Secara keseluruhan, program
Morning Meeting berhasil menjadi media yang signifikan dalam
menguatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa pada pembelajaran PAI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Morning meeting adalah kegiatan membangun jembatan dan
memfasilitasi percakapan antar anak-anak dan orang dewasa. Sehingga
menyediakan kesempatan bagi anak untuk berkembang dan rasa
kebersamaan dalam kelompok dan melatih anak belajar mengungkapkan
gagasan dan mendengarkan pendapat orang lain. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kriete dan Davis yang menyatakan hal itu “Pertemuan pagi
menyediakan keseharian karena untuk “kaya, terstruktur percakapan” di
mana sosial, pembelajaran emosional, dan akademis pengalaman
terintegrasi, penuh kesempatan untuk mengembangkan fondasi
keterampilan berpikir dan berbahasa seperti mendengarkan dengan
penuh perhatian, berbicara dengan jelas,mengajukan pertanyaan yang
mempunyai tujuan, menjawab sambil berpikir, memberi alasan
penegasan, dan persetujuan dan tidak setuju dengan hormat. (Fitri
Ramadhini, Yufiarti, Hapidin, 2019).

Morning meeting yang penuh makna dimulai dari perencanaan yang
matang, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan mengenai
komponen-komponen  terkait, lingkungan fisik, perlengkapan,
pengelolaan, dukungan positif, serta komunikasi dengan orang tua.
Beberapa hal tersebut perlu dijadikan bahan pertimbangan dalam
menerapkan pembiasaan morning activity. Dengan adanya pembiasaan
positif seperti morning activity dapat memberikan dampak yang
signifikan pada pola pembelajaran dan motivasi siswa. (Sulastri Puji
Lestari, 2019)

Kegiatan morning meeting diawali dengan pembukaan yang
biasanya dimulai dengan sambutan hangat dari guru, kemudian
dilanjutkan berdoa dan senam ringan untuk menciptakan suasana yang
positif, berbagi cerita, pemberian informasi guru mengenai agenda hari
ini dan kegaiatan khusus yang akan diajarkan, serta permainan untuk
meningkatkan kerja sama dan kebersamaan di kelas, selanjutnya penutup
yang di isi dengan motivasi dan pengingat untuk fokus selama kegiatan
pembelajaran. (Sulastri Puji Lestari, 2019)

Selama proses pembelajaran, siswa membutuhkan motivasi, seperti



dorongan atau kekuatan, untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan menginspirasi siswa untuk belajar, guru berperan
penting dalam proses pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab untuk
mengarahkan, melatih, mengevaluasi, dan mengolah pembelajaran
siswa. Selain itu, seorang guru harus dapat menjalankan tanggung
jawabnya secara profesional agar dapat memahami perannya sebagai
seorang pendidik. Siswa dapat termotivasi dengan pembelajaran menarik
yang dapat diciptakan oleh guru. (Arianti, 2018)

Dalam suatu proses pembelajaran di sekolah terdapat beberapa
komponen yang mendukung atau malah sebaliknya dapat menghambat
proses pembelajaran yang mampu memotivasi siswa. Salah satu bagian
komponen yang berperan penting dan aktif di sekolah adalah pengajar
atau sering disebut dengan guru. Sehingga diharapakan agar siswa dapat
terdorong dan termotivasi untuk mengkuti dan meneladani gurunya. (M.
Arif Khoiruddin, Dina Dahniary Sholekah, 2019)

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering berorientasi pada
penguasaan materi yang tersimpan dalam otak siswa dan bersifat
komprehensif, integratif, transformatif, dan berorientasi pembentukan
karakter, bertujuan membentuk insan muslim yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari, dengan mengkombinasikan pemahaman
keagamaan (wahyu & sunnah) dengan pengetahuan empiris, serta
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan teknologi. (Eka
Syafriyanto, 2019)

Beberapa tahun ini, SMA Negeri 1 Wonotunggal telah menerapkan
program morning meeting di sekolah. Dimana kemunculan konsep
morning meeting tersebut diterapkan oleh seorang guru mapel PAI yang
memulai pembelajaran dengan beberapa kegiatan pada setiap pertemuan
pagi. Perlunya diadakan program tersebut dilihat dari kurangnya
motivasi anak-anak dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga
terjadi krisis pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran di SMA
Negeri 1 Wonotunggal khususnya mata pelajaran PAI. Dalam hal ini
sangat penting bagi seorang pendidik dalam megembangkan motivasi
para siswa di kelas, karena jika hal tersebut di abaikan maka dampak
negatif yang akan diterima siswa kedepannya akan sangat terlihat. Siswa
akan mengalami kinerja akademik yang menurun, siswa mungkin tidak
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berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan kelas, rasa percaya diri
menurun, rendahnya minat belajar, bahkan frustasi yang dapat
memengaruhi kesehatan mental siswa tersebut. (Nurul Khikmah, 2024)

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengambil judul
“IMPLEMENTASI PROGRAM MORNING MEETING DALAM
MENGUATKAN MOTIVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN
PAI DI SMA NEGERI 1 WONOTUNGGAL”. Dengan ini alasan
peneliti tertarik mengangkat judul tersebut yang merupakan penelitian
kualitatif, karena di SMA Negeri 1 Wonotunggal telah berhasil secara
konsisten melaksanakan program morning meeting sebagai kegiatan
wajib di SMA Negeri 1 Wonotunggal sebagai media dalam menguatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran PAI.

1.2 Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka indentifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan motivasi belajar siswa

b. Keterhubungan emosional dengan pembelajaran PAI yang
membahas topik-topik yang relevan dengan kehidupan siswa.

c. Siswa kurang fokus dan kurang dalam keterlibatan di kelas.

. Kurangnya rasa kebersamaan dan kolaborasi antar siswa di kelas.

e. Kurangnya atmosfer positif dan keterbukaan mengenai perasaan dan
tantangan yang siswa hadapi dan kurangnya kemistri antara guru dan
siswa dikelas.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di
atas, maka permasalahan penelitian ini adalah menurunnya motivasi
terhadap pembelajaran PAI sebelum adanya program morning meeting
di SMA N 1 Wonotunggal.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi program Morning Meeting dalam



menguatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapan di SMA
Negeri 1 Wonotunggal?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
implementasi program Morning Meeting dalam menguatkan
motivasi belajar PAI siswa kelas X1l Terapan di SMA Negeri 1
Wonotunggal?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang

ingindicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui implementasi program Morning Meeting dalam
meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapandi SMA
Negeri 1 Wonotunggal

2. Untuk memberikan gambaran dengan jelas mengenai apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam proses implementasi program
Morning Meeting dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa
kelas XII Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian
inidiharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi dan para praktisi
pendidikan.
1. Manfaat Teoritis

a. Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pengetahuan dan wawasan ilmiah,
khususnya mengenai implementasi program morning meeting
dalam meningkatkan motivasi siswa belajar PAI di SMA Negeri
1 Wonotunggal.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik: penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah wawasan dan mengingatkan bahwa implementasi
program morning meeting dalam menguatkan motivasi siswa,
Dari peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada
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pendidik agar lebih terampil dan kreatif dalam memanfaatkan
media saat ini.

Bagi Siswa: melalui penelitian ini diharapkan agar siswa bisa
menjadi seseorang yang memiliki karakter mandiri, disiplin, jiwa
sosial yang tinggi dan dijadikan sebagai motivasi untuk
menambah semangat siswa dalam menuntut ilmu.

Bagi Lembaga: diharapkan mempu dijadikan sebagai pedoman
atau panduan pengetahuan tentang cara-cara seorang guru dalam
memotivasi seorang sisa dalam menumbuhkan semangat belajar.
Bagi Penulis: diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pengalamannya melalui penelitian ini sebagai persiapan untuk
menjadi seorang guru yang dapat memotivsi siswa dalam belajar
di sekolah.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Implementasi Program Morning Meeting Siswa Kelas XI1

Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal

Berbagai upaya yang dilakukan oleh guru dan siswa SMA Negeri
1 Wonotunggal dalam mengimplementasikan program morning
meeting dalam menguatkan motivasi belajar PAI yakni melalui 3
tahap, diantaranya: tahap perencanaan yakni proses persiapan matang
yang dilakukan guru berkolaborasi dengan seluruh warga SMA Negeri
1 Wonotunggal dengan visi dan misi yang sama yakni menyukseskan
kegiatan morning meeting menciptakan lingkungan kelas yang aman,
inklusif, dan siap belajar, selanjutnya tahap pelaksanaan yakni adanya
persiapan dan proses pelaksanaan meliputi fasilitas, serta sarana dan
prasarana yang harus disiapkan, dan yang terakhir tahap evaluasi,
yakni semua guru melaksanakan evaluasi adanya morning meeting
dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan penguatan motivasi
siswa dalam belajar.

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program morning
meeting sangat mempengaruhi dalam menguatkan motivasi belajar
PAI bagi siswa Kelas XII Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Morning Meeting
dalam menguatkan Motivasi Beajar PAI Siswa Kelas XI1 Terapan
di SMA Negeri 1 Wonotunggal

Dengan adanaya Motivasi Guru PAI yang progresif, minat siswa
mengikuti Morning Meeting, dan Sarana Prasarana yang memadai
dengan kolaborasi antara guru dan selurun warga SMA Negeri 1
Wonotunggal sangat mendukung program morning meeting
khususnya dalam menguatkan motivasi belajar PAI agar berjalan
dengan lancar dan menjadi faktor pendukung program morning
meeting ini. Adapun Faktor penghambatnya yakni cuaca yang sering
hujan, maka kegiatan morning meeting khusunya untuk PAI dialihkan
di mushola sekolah atau ruang kelas masing-masing, dan dengan
adanya jadwal ujian mengakibatkan kegiatan morning meeting tidak

74



75

dapat dijalankan.

5.2 Saran

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis mencoba
memberikan beberapa saran dengan harapan bisa membantu menguatkan
motivasi siswa dalam belajar PAI di SMA Negeri 1 Wonotunggal.

Terkhusus guru PAI harapannya bisa melihat bagaimana peran
kegiatan morning meeting dapat dijadikan sebagai cara untuk
menguatkan belajar PAI dalam membantu proses pembelajaran agar
berjalan dengan lancar. Dimana meningkatkan motivasi belajar sangat
penting terutamadalam pembelajaran PAI dizaman sekarang, besok,
atau yang akan datang. Lalu hendaknya dalam menguatkan motivasi
harus dibiasakan setiaap harinya, dapat dilakukan di masyarakat, rumabh,
ataupun sekolah. Selain itu juga bisa dimanfaatkan dan dijadikan acuan
untuk generasi-generasi selanjutnya.

Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan pembagian waktu
dan pengawasan terhadap anak terkhusus remajanya, karena motivasi
belajar PAI sangat penting dan sangat berpengaruh untuk kehidupan
anak kedepannya. Peran orang tua lah yang menjadi penguat motivasi
anak dalam belajar PAI dirumah.

Bagi pembaca harapannya semoga dapat termotivasi dalam
menerapkan sikap yang ada di pembelajaran PAI, baik adab maupun
perilaku yang baik sesuaiajaran Islam.
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